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POTENSI BAHAN ALAM SEBAGAI ANTIHIPERKOLESTROLEMIA

oleh: Nur Cholis Endriyatno

Masyarakat Indonesia yang sering mengkonsumsi makanan yang kaya kolesterol
menyebabkan peningkatan kadar kolesterol yang semakin meningkat dapat menyebabkan
hiperkolesteromia. Hiperkolesterolemia adalah peningkatan kadar low density lipoprotein (LDL) dan
trigliserida (TG), serta penurunan kadar high density lipoprotein (HDL) (Olivia dan Anggraini, 2017).
Adult Treatment Panel (ATP) lll mengkategorikan rentang kolesterol total yaitu optimal (<200mg/dL),
batas tinggi (200—239mg/dL), dan tinggi (=240 mg/dL), untuk kadar kolesterol LDL yaitu optimal (<100
mg/dL), batas tinggi (100-159 mg/dL), dan tinggi (=160 mg/dL), untuk kadar kolesterol HDL yaitu
rendah (<40mg/dL), baik/sedang (40-59 mg/dL), dan tinggi (260 mg/dL) (Zuhroiyyah et al., 2017).

Hiperkolesterolemia merupakan salah satu faktor risiko penting penyakit kardiovaskuler yang
menjadi penyebab utama kesakitan bahkan kematian di dunia. Penyakit kardiovaskuler memiliki
dampak kerugian ekonomi serta penurunan produktivitas kerja (Bantas et al., 2012). Prevalensi
hiperkolesterolemia di Indonesia sendiri pada kelompok usia 25-34 tahun adalah 93% dan meningkat
seiring dengan pertambahan usia hingga 15,5% pada kelompok usia 55-64 tahun (Aurora et al.,
2012). Pencegahan utama hiperkolesterolemia adalah pengontrolan kadar kolesterol total darah agar
selalu dalam batas angka normal, pengendalian berat badan, modifikasi diet rendah lemak, olahraga
yang teratur, sampai terapi dengan mengkonsumsi obat-obatan herbal (Mulyani et al., 2018).

Sejak zaman dahulu masyarakat Indonesia telah mengenal dan menggunakan tanaman
sebagai obat sebagai salah satu upaya mengatasi berbagai masalah kesehatan. Efek samping dari
tumbuhan obat ini diketahui sangat kecil. Penggunaan tanaman obat untuk penyembuhan penyakit
didasarkan pada pengalaman yang secara turun temurun (Aurora et al., 2012). Dalam dunia farmasi,
tanaman obat merupakan sumber bahan baku obat tradisional maupun modern. Sekarang ini ada
kecenderungan masyarakat untuk mengkonsumsi obat tradisional, karena adanya istilah back to
nature serta mahalnya obat-obatan modern yang membuat tanaman obat semakin diperhitungkan,
tidak hanya di Indonesia tetapi juga dunia (Salim dan Munadi, 2017). Indonesia memiliki £20.000
jenis tumbuhan, yang mana 7.000 diantaranya diketahui memiliki potensi untuk dijadikan obat

(Lavenia et al., 2019). Penelitian spesifik, pengembangan, formulasi, serta uji lanjut lainya masih

diperlukan untuk mendapatkan manfaat maksimal dari tumbuhan obat di Indonesia.
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Indonesia merupakan sebuah negara dengan kelebihan memiliki sumber daya alam yang
melimpah. Sumber daya alam tersebut banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai
alternatif penyembuh kesehatan, salah satunya sebagai penurun kolesterol atau di dunia kesehatan
sering disebut dengan antihiperkoleterolemia. Pada umumnya masyarakat menanggulangi
hiperkolesterolemia dengan mengonsumsi simvastatin yang mempunyai kemampuan menghambat
enzim HMG-CoA reduktase. Karena banyak efek samping dalam penggunaan obat kimiawi dalam
jangka Panjang seperti hepatotoksik, malaise, rabdomiolisis,miopati, peningkatan toksisitas otot
maka perlu adanya obat tradisional yang aman (Hasani-Ranjbar et al., 2010; Yuniarti et al., 2016).

Banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui potensi tanaman di Indonesia sebagai
antihiperkolesterolemia diantaranya yaitu :

a. Lidah Buaya (Aloe vera)
Lidah Buaya sering dimanfaatkan oleh masyarakat indonesia sebagai obat tradisional.
Senyawa yang terkdanung dalam Lidah Buaya salah satunya phenolics. Pada penelitian
sebelumnya dilakukan uji antihiperkolesterolemia dengan nilai rata-rata kadar kolesterol
subjek sebelum pemberian air rebusan lidah buaya sebesar 209,93mg/dL dan rata-rata
kadar kolesterol sesudah pemberian air rebusan lidah buaya sebesar 184,2mg/dL (Lestari
dan Sakhnan, 2020).

b. Brokoli (Brassica oleracea var. Italica)
Brokoli memiliki efek langsung dan tidak langsung dalam menurunkan kolesterol dalam
darah. Efek langsung yaitu mencegah oksidasi dan memperbaiki metabolisme lemak. Efek
tidak langsung yaitu memperbaiki sel beta pancreas serta meningkatkan sensitifitas insulin.
Brokoli juga mampu menurunkan kolesterol total dan LDL, dan meningkatkan HDL (Olivia
dan Anggraini, 2017).

c. Daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.)
Daun kirinyuh memiliki kdanungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin tanin dan steroid.
Ekstrak etanol daun kirinyuh dosis 60mg/kgBB dapat menurunkan kadar kolesterol total
tikus putih jantan galur wistar yang diberi perlakuan diet lemak tinggi. (Koban et al., 2019).

d. Buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi Linn)
Ekstrak air buah belimbing wuluh mengdanung senyawa fenolik, flavonoid, dan terpenoid.

Ekstrak air buah belimbing wuluh dosis 63mg/kgBB mempunyai efek

antihiperkolesterolemia ditunjukkan dengan adanya penurunan kadar kolesterol total
(Azhari et al., 2017).
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e. Biji alpukat (Persea americana Mill)
Ekstrak etanol biji alpukat mengdanung flavonoid, alkaloid, tannin, dan saponin dapat
menurunkan kadar kolesterol pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) yang
hiperkolesterolemia. Ekstrak etanol biji alpukat dosis 300mg/kgBB efektif menurunkan
kadar kolesterol (Alaydrus et al., 2020).

f. Secang (Caesalpinia sappan L.)
Secang mengdanung flavonoid, alkaloid, dan fenolik Sedangkan senyawa aktif pada ektrak
secang adalah protosappanin A. protosappanin A mampu menurunkan kadar serum
kolesterol total serta menghambat hiperlipidemia dengan menurunkan kadar serum TG,
LDL tetapi tidak mempengaruhi kadar HDL. (Kurniawan dan Tukiran, 2021).

g. Batang dan akar kemangi hutan (Ocimum santum)
Tanaman kemangi hutan mengdanung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
triterpenoid, serta eugenol. Ekstrak etanol batang dan akar kemangi hutan dengan dosis
100mg/kgBB mampu menurunkan kadar LDL dan meningkatkan kadar HDL pada tikus
putih. (Rame et al., 2021)

h. Daun Ceremai (Phyllantus acidus (L.) Skeels)
Daun Ceremai memiliki efek antihiperglikemik dan antihiperkolesterol secara bersama-
sama terhadap tikus putih jantan perlakuan hiperkolesterol diabetes dengan dosis efektif
200 mg/kgBB (Tatto et al., 2017).

Hiperkolesterolemia merupakan salah satu faktor risiko penting penyakit kardiovaskuler.
Penggunaan obat-obatan yang mahal memungkinkan masyarakat Indosnesia mulai melirik obat yang
berasal dari tumbuhan, ditambah lagi maraknya semboyan back to nature. Penelitian mengenai
ekstrak tanaman banyak dilakukan, akan tetapi perlunya penelitian spesifik seperti isolasi,
pengembangan formulasi, serta uji lanjut lainya masih diperlukan mengingat anaman obat

merupakan sumber bahan baku obat tradisional maupun modern.
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